BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini perekonomian Indonesia tidak terlepas dari usaha yang dilakukan
oleh individu maupun ke lompok, terkait dengan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang merupakan ke giatan e konomi yang paling banyak
dilakukan ole h masyarakat Indonesia. Keberadaan UMKM dapat me mbuka
lapangan pe kerjaandan be rperan dalam me ndukung pe rtumbuhan, pemerataan,
serta peningkatan ekonomi di masyarakat. Menurut Ar’razi et al., (2023)
keberadaan UMKM mampu me mberikan kontribusi yang signifikan dalam
me nurunkan jumlah ke miskinan dan pe ngangguran yang mana menjadi salah
satu permasalahan yang tinggi di Indonesia diakibatkan oleh terbatasnya
lapangan pe kerjaan yang te rse dia se dangkan jumlah angkatan ke rjanya sangat
banyak. UMKM memiliki peran dan kontribusi yang sangat besar dalam
perekonomian, khususnya di ne gara-ne gara be tke mbang (Simamora, 2022).

Pada Kemenkeu., (2024) menyebutkan bahwa UMKM menyerap le bih
kurang 117 juta pekerja atau 97% dari total tenaga kerja yang ada dengan
kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07%. Nyatanya jauh se be lum itu, ke tika
Indonesiase dangdilandakrisis moneter, banyak perusahaan yang me ngalami
ke bangkrutan. Akante tapi UMKM te rbukti dapatbe rtahan dan me nye lamatkan
industri negara dari krisis moneter (Pardita et al., 2019). Hal tersebut
disebabkan banyaknya lapangan pekerjaan yang tersedia di masyarakat.

Berikut ini jumlah pelaku UMKM yang terdata di Kabupaten Buleleng.



Tabel 1. 1
Perkembangan Jumlah UMKM Kabupaten Buleleng Tahun 2020-2024

No Klasifikasi Jumlah UMKM
Usaha 2020 2021 2022 2023 2024
1 Usaha Mikro 44.670 47.311 55.173 66.979 76.211
2 Usaha Kecil 9.576 9.654 10.827 11.781 12.107
3 Usaha 226 234 351 430 439
Menengah

4 Usaha Be sar 17 17 17 314 493
Total 54.489 57.216 66.368 79.470 89.250

(Sumber: satudata.bulelengkab.go.id, 2025)

Berdasarkan tabel 1. 1 jumlah unit UMKM di Kabupaten Buleleng terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan ini berarti
penerapan SAK EMKM semakin perlu diperhatikan oleh pelaku UMKM.
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK
EMKM) merupakan standar yang diterbitkan oleh I katan Akuntansi I ndonesia
(IAT) pada 24 Oktober 2016. Standar ini berlaku secara efektif mulai 1 Januari
2018 yang bertujuan untuk menyederhanakan dan menyesuaikan proses
pelaporan keuangan UMKM agar lebih relevan di Indonesia. Standar ini
dirancang untuk membantu dalam me nyusun laporan keuangan yang akurat dan
konsisten bagi perusahaan yang tergolong usaha ke cil dan me nengah. SAK
EMKM ini diperuntungkan bagi usaha yang me rupakan usaha yang melakukan
aktivitas te tapi sahamnyatidak dimiliki oleh masyarakat atau dengan kata lain
usaha yang dimiliki oleh orang perorang atau se ke lompok orang, dimana
ke giatan dan modalnya masihte rbatas (Saraswati, 2024). Pe nerapanstandar ini
akan me mastikan bahwa perusahaan menjalankan praktik akuntansi yang te pat,
terbuka, dan se suai de ngan re gulasi yang ditetapkan. SAK E MKM me mbantu
untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan mereka dan mendapatkan

informasi yang te pat dan rele van untuk mengambil ke putusan bisnis yang



strate gis. Selain itu, Penerbitan SAK EMKM ini diharapkan dapat me njadi
salah satu pendorong literasi keuangan bagi pelaku UMKM sehingga dapat
me mperole h akses pendanaan melalui perbankan, ataupun dapat me laporkan
dan me mbayar pajak sesuai dengan ke wajibannya (Dewi & Sari, 2019).

Biarpun SAK EMKM telah diluncurkan, tetapi masih terdapat banyak
UMKM yang kurang lumrah terkait dampak yang baik untuk usahanya dan
belum juga memahami standar terse but salah satunya UMKM yang ada di
Buleleng (Karmiani, 2024). Dilansir dari baliexpress.jawapos.com oleh
Mardika., (2025) banyak pe laku usaha yang be lum me miliki siste m laporan
keuangan yang memadai, yang penting untuk penge lolaan usaha dan keperluan
ke akses pendanaan. Masih ada mayoritas UMKM yang be lum me ne rapkan
pelaporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Menurut Darmasari., (2020)
secara umum beberapa penyebab UMKM di Kabupaten Buleleng jarang
mengimple mentasikan SAK-EMKM untuk penyusunan laporan keuangan,
diantaranya UMKM di Buleleng mayoritas belum menyadari pentingnya
pencatatan ke uangan usahanya. Hal ini me njadi pe nyebab be lum te rsusunnya
laporan ke uangan se suai de ngan standar yang be rlaku (Atmadja et al., 2024).
Padahal Salah satu manfaat dite rapkannyastandar akuntansi ke uangan (SAK)
terhadap penyusunan laporan keuangan adalah me mudahkan me mperoleh
pinjaman dari kredit usaha rakyat (KUR) maupun dari penanaman modal
(Lestari, 2023).

Terdapat be berapa faktor yang me mpengaruhi pe ngimplementasian SAK

EMKM pada UMKM. Faktor pe rtama yang me mpengaruhi implementasi SAK



EMKM, yaitu pemahaman akuntansi. Sebagai landasan dalam menyusun
laporan keuangan, pe mahaman akuntansi menjadi hal penting untuk dapat
mengimple mentasikan SAK EMKM. Seseorang dikatakan paham akuntansi
jika mengerti bagaimana proses akuntansi dari awal sampai menjadi suatu
laporan ke uangan sesuai prinsip dan standar yang berlaku. Se se orang yang
memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih mampu me lakukan
perencanaan keuangan dengan le bih baik (Herawati & Dewi, 2020). Dilansir
dari beritasatu.com oleh Ardianto., (2022) hasil survei Survei Nasional
Literasi Keuangan (SNLK)yangdilaksanakan OJK tahun 2023 dari 34 provinsi
dengan responden sejumlah 14.634 orang berusia antara 15-79 tahun. Hasil
survei menunjukan indeks ke uangan masyarakat Indonesia sebe sar 49,68%
dan inklusi keuangan sebesar 85,10%. Nilai ini meningkat dibanding hasil
SNLIK 2019 yaitu indeks literasi keuangan 38,03% dan inklusi keuangan
76,19. Terlihat bahwa literasi keuangan mengalami peningkatan tetapi
hasilnya be lum maksimal (Kusumasari, 2021). Pada UMKM khususnya pada
usaha mikro dan kecil, sebagian be sar usaha mikro dan kecil masih belum
mengetahui atau belum memahami dalam mengelola keuangan. Banyak
UMKM vyang terlalu fokus tentang bagaimana me mbuat produk yang unik,
sedangkan sistem akuntansi dan keuangan sering kali dikesampingkan
(Sinarwati et al., 2019). Padahal pelaku UMKM dianjurkan
mengimple mentasikan SAK EMKM untuk dapat me maksimalkan ke untungan
dan mendorong dalam pe nge mbangan usaha. Namun, kurangnya pe mahaman,
wawasan, dan keinginan belajar menyebabkan kurang maksimalnya

imple mentasi SAK EMKM pada setiap UMKM.



Faktor kedua yang mempengaruhi imple mentasi SAK EMKM pada
UMKM, yakni motivasi. Motivasi adalah dorongan bagi seseorang untuk
memberikan usaha terbaiknya demi tercapainya tujuannya. Motivasi
me mpersoalkan bagaimana caranya me ngarahkan daya dan pote nsi bawahan,
agar mau be kerja sama se cara produktif be rhasil me ncapai dan me wujudkan
tujuan yang telah ditentukan (Brillianti, 2020). Adanya motivasi dapat
membuat UMKM semangat dalam melakukan usahanya dan dapat
me nge mbangkan usahanya se rta motivasi dapat me mpengaruhi kinerja dalam
me lakukan usaha. Namun me lihat pada pe nerapan SAK EMKM yang masih
tergolong rendah berbanding terbalik dengan te ori yang me ngatakan bahwa
motivasi yang tinggi akan membuat penerapan SAK EMKM mengalami
peningkatan (Naibaho et al., 2024). Hal ini artinya motivasi yang dimiliki
UMKM belum tercapai dalam mengimplementasikan SAK EMKM yang
berguna dalam me majukan usahanya (Santri & Rahmadoni, 2022).

Faktor ketiga yang me mpengaruhi imple mentasi SAK EMKM, yaitu
teknologi informasi. Penyusunan dan penyajian laporan ke uangan sangatlah
erat kaitannya dengan teknologi informasi (Qoniah, 2023). Pe manfaatan
te knologi informasi se cara maksimal me mberdayakan UMKM untuk be rsaing
lebih efektif dengan mendapatkan informasi yang baik dan menghasilkan
laporan ke uangan yang kre dibel. Me nurut Martha & Haryati., (2023) pe milik
usaha harus paham akan perkembangan teknologi informasi untuk
mempermudah dalam hal pencatatan keuangan berdasarkan SAK EMKM
karena dengan menggunakan teknologi akan meminimalisir kesalahan

pencatatan dan me nge fisie nsikan waktu dalam pe mbuatan laporan ke uangan.



Pe mahaman te knologi informasi me mbantu dalam me nyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. Namun, pe mahaman te knologi informasi yang
dimiliki oleh pelaku UMKM tidak dimanfaatkan untuk mencari informasi
mengenai pentingya pe mbukuan akuntansi atau disisi lain pe mbukuan yang
dilakukan oleh UMKM tidak me manfaatkan te knologi informasi yang sudah
banyak terse dia, mulai dari se derhana hingga yangsangatkomple k (Tarumaya,
2024). Pelaku UMKM cenderung me manfaatkan te knologi informasi hanya
untuk me ncari tahu te ntang pe masok, prose s produksi, danke gi atan pe masaran.

Faktor terakhir yang me mpe ngaruhi imple mentasi SAK EMKM adalah
pelatihan. Mendorong peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam
penyusun laporan ke uangan, diperlukan pe latihan yang dapat me ngakomodir
kebutuhan tersebut. Menurut Wahyuningsih., (2019) pelatihan akan
me mberikan ke se mpatan dalam menge mbangkan ke ahlian dan ke mampuan
agar apa yang diketahui dan dikuasai dapat me mbantu dalam me mahami apa
yang seharusnya dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan, me mberikan
ke se mpatan untuk me nambah pengetahuan dan ke ahlian. Selain itu, de ngan
adanya pe latihan, diharapkan pelaku UMKM dapat me mahami perkembangan
usaha me re ka dan dapat me manfaatkan akuntansi se bagai pendukungke majuan
UMKM (Lohanda, 2017). Individu yang be rtugas me mbuat laporan ke uangan
akan sangat terbantu ole h pelatihan ini dalam me ningkatkan kapasitas untuk
mengimple mentasikan SAK EMKM pada usaha mereka.

Penelitian yang dilakukan (Susilowati et al.,, 2021) menunjukkan
pemahaman akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap penerapan SAK EMKM. Pernyataan ini didukungoleh (Sunaryo et



al., 2021) yang me nyatakan pengetahuan akuntansi me miliki pengaruh positif
signifikan terhadap pe nggunaan informasi akuntansi. Se lanjutnya pe nelitian
oleh (Kusumasari, 2021) dan (Naibaho et al., 2024) menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh terhadap imple mentasi SAK EMKM pada UMKM.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Santri & Rahmadoni, 2022)
menyatakan motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan SAK EMKM pada UMKM. Penelitian oleh (Wati, 2023) hasil
pene litian menunjukan pe mahamante knologi informasi berpengaruh te thadap
imple me ntasi SAK EMKM, sedangkan penelitian oleh (Martha & Haryati,
2023) dan (Nurhidayanti, 2019) menyatakan pe mahaman teknologi tidak
berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM. Penelitian oleh (Le smana,
2024) me nyatakan bahwa pelatihan laporan keuangan juga me miliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pelaporan keuangan UKM. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa pelatihan laporan keuangan penting, dan e fektif
dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan UKM. Penelitian ini
didukung oleh (Dewi, 2022) bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerapan SAK EMKM.

Keterbaruan dari penelitian yang dilakukan adalah pada penelitian ini
menggunakan variabel motivasi, dimana variabel motivasi masih belum
dilakukan penelitian di Kabupaten Buleleng. Motivasi dapat menjadi
dorongan untuk para pelaku UMKM dalam menerapkan SAK EMKM agar
usaha yang dijalankan dapat berke mbang.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk menelit

berdasarkan pengaruh pemahaman, pelatihan, teknologi informasi, dan



motivasi terhadap penerapan SAK EMKM, maka dari itu peneliti tertarik

untuk menjalankan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemahaman

Akuntansi, Motivasi, Teknologi Informasi, dan Pelatihan Penyusunan

Laporan Keuangan Terhadap Implementasi SAK EMKM Pada UMKM di

Kabupaten Buleleng”.

1.2 Identifikasi Masalah

Terdapat be berapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu:

1.

Pemilik usaha belum maksimal dalam pemahaman dan literasi
keuangan SAK EMKM ole h UMKM dan mayoritas be lum me nyadari

pentingnya pencatatan ke uangan usahanya.

. Pelaku UMKM cenderung mengabaikan pentingnya penyusunan

laporan keuangan, padahal penyusunan laporan keuangan dapat
mendorong perkembangan usaha dari segi mengetahui kondisi
keuangan usahanyaatau me mpe rmudah pe ngajuan modal ke le mbaga
keuangan.

Pemahaman UMKM tentang akuntansi masih tergolong rendah,
se hingga mayoritas be lum menyusun laporan ke uangan berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah

(SAK EMKM).

. Teknologi Informasi dapatme mbantu pelaku UMKM dalam me nyusun

laporan ke uangan berdasarkan SAK EMKM, namun pe laku UMKM
tidak memanfaatkan teknologi informasi yang tersedia secara

maksimal.



1.3 Pembatasan Masalah

Peneliti memberikan batas masalah yang diteliti menggunakan e mpat

variabel, yaitu Pemahaman Akuntansi, Motivasi, Teknologi Informasi,

Pe latihan Pe nyusunan Laporan Keuangan, dan Implementasi SAK EMKM di

Kabupaten Buleleng.

1.4 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian ini dapat ditarik

beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1.

Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap imple me ntasi
SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten Buleleng?
Apakah motivasi berpengaruh te rhadap imple mentasi SAK EMKM

pada UMKM di Kabupaten Buleleng?

. Apakah teknologi informasi be rpengaruh te rhadap implementasi SAK

EMKM pada UMKM di Kabupaten Buleleng?
Apakah pelatihan penyusunan laporan ke uangan be rpengaruh te rhadap

imple me ntasi SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten Buleleng?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang dimaksud diatas, maka tujuan

dari penelitian ini, sebagai berikut:

l.

Untuk mengetahui pengaruh pemahaman akuntansi terhadap

imple mentasi SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten Buleleng.

. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap imple mentasi SAK

EMKM pada UMKM di Kabupaten Buleleng.
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3. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadap
imple mentasi SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten Buleleng.

4. Untuk menge tahui pengaruh pelatihan pe nyusunan laporan ke uangan
terhadap implementasi SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten

Buleleng.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Harapannya, penelitian ini menambahkan wawasan dan pe mahaman
lebih mendalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
imple mentasi SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten Buleleng.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan ke sempatan dalam me nambah pengetahuan, baik
pengetahuan teori maupun praktek. Selain itu, dapat dijadikan
sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya.
b. Bagi UMKM
Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan dan
pe mahaman Masyarakat mengenai penyusunan laporan ke uangan
berdasarkan SAK EMKM di Kabupaten Buleleng.
c. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi literatur

ekonomi dengan fokus pada akuntansi ke uangan.



